BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menceritakan kembali pada anak usia dini dapat ditingkatkan
melalui penerapan kegiatan yang menuntut anak untuk mendengar dan menyimak,
karena dengan anak mendengar dan menyimak berarti anak mencoba untuk
mengerti dan memahami isi dan alur cerita yang nantinya dengan pemahaman ini
dengan mudah anak dapat menceritakannya kembali. Kemampuan menyimak
anak harus dilakukan oleh guru dengan cara yang menyenangkan, gar anak
menyimak isi cerita, maka salah satunya dapat dilakukan dengan kegiatan
mendongeng.

Kegiatan mendongeng dengan menggunakan media Pop Up akan
membuat anak senang dan menyimak isi cerita. Hal ini dibuktikan dengan hasil
yang dicapai pada pelaksanaan kegiatan pemberian tindakan yang menerapkan
kegiatan mendongen dengan menggunakan Pop Up dan hasilnya menunjukkan
hasil sebesar 46,7% vyaitu dari 30% pada observasi awal meningkat menjadi 8
orang anak 80% yang berperilaku baik. Pada siklus Il, seluruh responden yang
diobservasi telah mengalami perubahan drastis, dengan nilai presentasi jumlah 10
anakatau 100% yang berperilaku baik.

Untuk anak-anak yang masih kurang mampu dalam menceritakan
kembali dengan menggunakan bahwa yang baik dilakukan pembinaan secara

khusus, agar anak mempunyai kemampuan seperti anak yang lain. Pembinaan
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dilakukan dengan pembiasaan, baik dalam Kkegiatan bermain, kegiatan
pembelajaran atau pada saat berinteraksi dengan anak lainnya

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa meningkatkan keterampilan
menceritakan kembali melalui kegiatan mendongeng dengan menggunakan buku

Pop Up pada anak kelompok B TK llomata Desa Duwanga Kecamatan Dungaliyo

Kabupaten Gorontalo dapat diterima.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, hal-hal yang dapat disarankan adalah :

1. Ditekankan kepada guru yang menerapkan kegiatan bercerita hendaknya
merencanakan kegiatan dengan matang, baik tema, isi cerita maupun cara
penyampaiannya termasuk pengaturan tempat duduk agar tujuan pendidikan
yang diharapkan dari anak tercapai dengan optimal.

2. Diharapkan kepada orang dewasa diantaranya keluarga dan masyarakat dapat
menstimulasi kemampuan berbicara anak dengan selalu mengajak anak

bercakap-cakap dan bercerita dengan tata bahasa yang baik dan benar.
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